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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah 

dilakukan bahwa media pembelajaran Google Sites pada materi zakat 

berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan rasa nasionalisme peserta 

didik dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Gambaran Kebutuhan media pembelajaran berbasis kearifan lokal 

melalui Google Sites pada materi zakat di MAN 1 Payakumbuh. Media 

pembelajaran Google Sites pada meteri zakat berbaisis kearifan lokal 

dilakukan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang 

meliputi lima tahap: analyze, design, development, implementation, 

dan evaluation. Tahap awal dalam pengembangan media ini adalah 

analisis, yang terdiri dari tiga aspek, yaitu analisis kebutuhan, analisis 

peserta didik, dan analisis konten. Tahap kedua adalah desain media 

pembelajaran, yang mencakup pembuatan diagram alur (struktur 

bagan) dan visualisasi ide (storyboard). Tahap ketiga, peneliti 

mengembangkan media berdasarkan storyboard yang telah dirancang 

sebelumnya. Setelah media dinyatakan valid kemudian dilakukan uji 

coba. Tahap keempat adalah implementasi, di mana peneliti 

melakukan uji coba pada kelas X MAN 1 Payakumbuh. Tahap terakhir 

dalam pengembangan ini adalah evaluasi, yang dilakukan pada setiap 
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tahap pengembangan untuk memastikan kualitas dan efektivitas media 

pembelajaran yang dikembangkan. 

2. Tingkat validitas media pembelajaran berbasis kearifan lokal melalui 

Google Sites pada materi zakat at di MAN 1 Payakumbuh. Kevalidan 

media pembelajaran Google Sites pada materi zakat berbasis kearifan 

lokal dinilai oleh para ahli. Penilaian ahli media, memberikan skor 

rata-rata sebesar 94% dengan kriteria sangat valid. Selain itu, penilaian 

ahli materi memberikan skor rata-rata sebesar 97% dengan kriteria 

sangat valid. 

3. Tingkat praktikalitas media pembelajaran berbasis kearifan lokal 

melalui Google Sites pada materi zakat di MAN 1 Payakumbuh. 

Kepraktisan media pembelajaran Google Sites pada materi zakat 

berbasis kearifan lokal diuji kepada pendidik dan peserta didik. Pada 

uji coba kepraktisan oleh pendidik, media memperoleh skor rata-rata 

sebesar 95% dengan kriteria sangat praktis. Dalam uji coba kepraktisan 

oleh peserta didik, penggunaan media memperoleh skor rata-rata 

sebesar 84% dengan kriteria sangat praktis.  

4. Tingkat efektivitas media pembelajaran berbasis kearifan lokal melalui 

Google Sites pada materi zakat di MAN 1 Payakumbuh. Keefektifan 

media pembelajaran ini juga diuji melalui tes hasil belajar berupa pre-

test dan post-tes. Hasilnya menunjukkan peningkatan dengan N-Gain 

score sebesar 0,82, yang termasuk dalam kriteria tinggi. Uji 
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keefektifan oleh pendidik mencapai skor rata-rata 93% dengan kriteria 

sangat baik.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis kearifan lokal melalui Google Sites pada materi 

zakat sangat valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAN 1 

Payakumbuh, berikut adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan 

untuk pengembangan dan implementasi lebih lanjut: 

1. Kebutuhan media pembelajaran berbasis kearifan lokal, perlu 

dilakukan eksplorasi lebih mendalam terhadap kearifan lokal yang 

relevan dengan materi zakat, sehingga konten yang disajikan semakin 

kaya dan mendalam.  

2. Validitas media pembelajaran, meskipun media telah dinilai sangat 

valid oleh ahli media dan materi, perlu dilakukan uji validasi secara 

berkala, terutama jika ada perubahan kurikulum atau konten materi. 

Selain ahli media dan materi, libatkan juga ahli teknologi pendidikan 

untuk memastikan aspek teknis dan pedagogis media pembelajaran 

tetap relevan dan efektif. 

3. Kepraktisan media pembelajaran, berikan pelatihan atau workshop 

kepada pendidik tentang cara menggunakan media pembelajaran 

berbasis Google Sites secara optimal. Hal ini akan meningkatkan 
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kepraktisan dan kemudahan penggunaan media dalam proses 

pembelajaran. Bagi peserta didik, meskipun peserta didik memberikan 

skor kepraktisan yang tinggi (84%), tetap perlu dilakukan 

pengumpulan umpan balik secara berkala untuk mengetahui area yang 

perlu ditingkatkan, terutama dalam hal navigasi dan kemudahan akses. 

4. Efektivitas media pembelajaran, mengingat media ini sangat efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar, disarankan untuk mengembangkan 

media serupa pada materi-materi lain dalam kurikulum pendidikan 

agama Islam. Lakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas media, 

terutama dalam hal peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini 

dapat dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test 

secara rutin. Dan media pembelajaran Google Sites dapat 

diintegrasikan dengan metode pembelajaran lain, seperti diskusi 

kelompok atau proyek kolaboratif, untuk meningkatkan keterlibatan 

peserta didik. 

5. Pengembangan teknologi, pertimbangkan untuk menambahkan fitur 

interaktif seperti kuis online, forum diskusi, atau video pembelajaran 

untuk meningkatkan engagement peserta didik. Pastikan media 

pembelajaran Google Sites dapat diakses dengan baik melalui 

perangkat mobile, mengingat banyak peserta didik yang menggunakan 

smartphone untuk mengakses materi pembelajaran. 

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan media 

pembelajaran berbasis kearifan lokal melalui Google Sites dapat terus 
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ditingkatkan kualitasnya dan memberikan dampak positif yang lebih besar 

dalam proses pembelajaran, tidak hanya di MAN 1 Payakumbuh tetapi 

juga di sekolah-sekolah lainnya. 
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